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ABSTRAK 

 

Akuntan publik bertugas untuk mengaudit dan memberikan opini bagi 

para pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Jasa seorang 

auditor dapat diandalkan jika mereka mampu menjadi seorang yang profesional, 

memiliki pengetahuan audit yang memadai dan memahami pelaksanaan etika 

dengan benar dalam menjalankan profesinya. Perbedaan gender tidak menjadi 

penghalang bagi mereka untuk bersikap etis dan profesional sebagai seorang 

auditor. Hal ini dikarenakan gender hanya didasarkan pada konsep jenis kelamin, 

yaitu pria dan wanita.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 

perbedaan perilaku etis, orientasi etis dan profesionalisme antara auditor pria dan 

wanita yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP). Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada KAP di seluruh 

wilayah Surabaya dengan sampel penelitian sebanyak 84 auditor, meliputi 40 

responden pria dan 44 responden wanita. Sampel penelitian diambil dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini diuji dengan 

menggunakan Independent Sample T-Test. Hasil pengujian tersebut menyatakan 

bahwa tidak ada perbedaan perilaku etis, orientasi etis dan profesionalisme antara 

auditor pria dengan wanita.  
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ABSTRACT 

 

A public accountant is assigned to audit and provide opinion for the 

financial statement’s users in decision making. Auditor’s service can be reliable if 

they are able to become a professional, having adequate knowledge and 

understanding the implementation of ethics properly in their profession. Gender 

differences are not a barrier for them to be ethical and professional as an auditor. 

This is caused by gender is only based on the concept of male and female.  

The purpose of this study is to examine and analyze the differences of 

ethical behavior, ethical orientation and professionalism among male and female 

auditors who worked in Public Accountant Firm. The population used in this 

study is auditors who worked on Public Accountant Firm in Surabaya with the 

sample of 84 auditors, covering 40 male respondents and 44 female respondents. 

The research sample was taken by using purposive sampling technique. This study 

is examined by Independent Sample T-Test. The test results stated that there was 

no differences of ethical behavior, ethical orientation and professionalism among 

male and female auditors. 
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